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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada era modern ini, Internet telah menjadi sebuah bagian dari keseharian
masyarakat modern yang tidak dapat dipisahkan. Kemudahan dalam mengakses
informasi yang tidak dibatasi oleh ruang dan waktu, memungkinkan pengguna
internet untuk membangun jaringan yang amat luas: Perkembangan internet yang
amat pesat telah memungkinkan terciptanya layanan yang dikenal dengan media
sosial. Obar & Wildman (2015) mendefinisikan media sosial sebagai layanan yang
dapat memfasilitasi perkembangan jaringan sosial dengan menghubungkan
individu/kelompok dengan: satu sama ‘lain. = Media sosial memungkinkan
penggunanya untuk bertukar informasi baik berupa teks maupun gambar, di mana
pengguna kemudian dapat memilih-untuk mengunggahnya secara publik maupun

kepada audiens tertentu.

Media sosial menjadi layanan yang digunakan oleh masyarakat secara
global dikarenakan kemudahan dalam pertukaran informasi. Peran media sosial
dalam perkembangan zaman tampak signifikan baik terhadap budaya, ekonomi,
maupun cara pandang secara keseluruhan (Amedie, 2015). Hal ini juga dikarenakan
media sosial memungkinkan keterhubungan antara pengguna-penggunanya secara

global. Di Indonesia sendiri, angka pengguna media sosial telah mencapai 61.8%



jumlah penduduk per Januari 2021 atau sebanyak 170 juta pengguna, sebagaimana

dikutip dari datareportal.com (2021).
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Gambar 1.1 Angka Pengguna Media Sosial di Indonesia
Sumber: datareportal.com, 2021.

Salah satu media sosial yang banyak digunakan di Indonesia adalah
Instagram. Instagram merupakan media sosial yang memungkinkan penggunanya
untuk membagikan foto dan video. Pengguna dapat mengunggah foto dan video
pada layanan ini dan membagikannya dengan pengikut pengguna tersebut maupun
kelompok pengguna-tertentu-(instagram.com, 2022). Instagrém pertama kali dirilis
sebagai aplikasi di iPhone pada tanggal 6 Oktober 2010 (Manovich, 2017: 11).
Instagram kemudian dibeli oleh Facebook (yang sekarang telah berubah nama

menjadi Meta) pada tahun 2012 (vox.com, 2021).

Instagram menjadi sebuah ‘catatan harian’ bagi sebagian penggunanya, di
mana media sosial ini digunakan untuk membagikan aktivitas sehari-hari, potret
perjalanan, hingga perayaan hari-hari istimewa. Selain foto dan video, pada tahun

2016 Instagram memperkenalkan Instagram Stories di mana pengguna dapat



mengunggah video dan foto pada format vertikal yang hanya dapat dilihat oleh
pengguna lain dalam jangka waktu 24 jam setelah pengunggahan (instagram.com,
2016). Fitur ini memudahkan pengguna untuk membagikan kesehariannya
dikarenakan cara penggunaannya yang lebih mudah. Kebebasan pengguna dalam
mengunggah apa yang diinginkan membuka peluang bagi jenis-jenis konten

unggahan yang amat luas.

Dalam memenuhi tujuannya sebagai sarana berbagi konten, apa yang
dibagikan di media sosial Instagram amat beragam. Salah satu konten yang beredar
adalah konten personal, di mana pengguna membagikan konten terkait diri mereka
sendiri. Penelitian terdahulu menemukan bahwa konten personal yang diunggah di
media sosial didasari oleh self-esteem dari pemilik akun tersebut. Self-esteem
merupakan bagaimana seseorang memandang nilai-nilai dirinya baik yang positif
maupun negatif (Mann dkk, 2004). Self-esteem adalah, upaya seseorang dalam
membentuk citra diri sebagaimana ia inginkan merupakan esensi dari impression
management. Impression management . merupakan:teori yang menggagas bahwa
adanya upaya individu untuk-menciptakan-citra diri-untuk membentuk persepsi

orang-orang sesuai yang-diinginkan oleh-individu tersebut (Goffman, 1959).

Penelitian terdahulu oleh Hill & Denman (2016) juga menemukan bahwa
keseringan individu untuk mengunggah konten terkait dirinya memiliki hubungan
dengan tingkat self-esteem yang rendah, sehingga mencari validasi dan pujian
melalui apa yang diunggah di media sosial (Hill & Denman, 2016). Hal ini
memunculkan kecenderungan bagi individu untuk mencari cara bagaimana meraih

pujian sebanyak-banyaknya.



Di sisi lain, frekuensi individu dalam mengunggah dirinya ke media sosial
juga dianggap mampu membuat individu menilai dirinya lebih baik (Hill &
Denman, 2016). Kedua sudut pandang yang berbeda ini masing-masing menjadi
dorongan bagi individu dalam menggunakan media sosial, terutama bagi
masyarakat dewasa muda. Hill & Denman (2016) menyebutkan bahwa media sosial
mempunyai dampak yang signifikan bagi cara pandang individu terhadap dirinya,

terutama pada kelompok usia muda.

Kelompok: masyarakat dewasa muda merupakan kelompok yang juga
terpengaruh. Kelompok ini meliputi masyarakat yang tengah beranjak ke fase
dewasa, yaitu pada usia 18-24 tahun (Erikson, 1980). Yeung & John (2003)
mengatakan bahwa rentang usia ini menjadi fase penting di dalam perkembangan
manusia, terutama pada pembentukan hubungan dan cara pandang terhadap diri
sendiri (Yeung & John, 2003). -Kelompok usia ini berdasarkan data dari
databoks.katadata.id (2021), menjadi kelompok usia dengan pengguna Instagram
terbanyak di Indonesia, dengan-angka 33,90 juta, atau-37,3%, di mana 19,8% adalah

laki-laki dan 17,5% adalah perempuan.

1.2 Identifikasi Masalah

Keberadaan media sosial membawa pengaruh terhadap bagaimana
masyarakat menciptakan gambaran dirinya. Adanya dorongan bagi pengguna
media sosial untuk menciptakan citra diri yang disukai orang-orang di sekitar
lingkungan media sosialnya salah satunya didasari oleh self-esteem dari individu

tersebut (Ellison, Heino, & Gibbs, 2016). Self-esteem dianggap memiliki peran



penting dalam mendorong individu untuk mengunggah konten personal ke media
sosial. Sebagai kelompok masyarakat dengan jumlah pengguna Intagram terbanyak
di Indonesia, dan sebagai kelompok masyarakat yang tengah mengalami
pemebentukan identitas, masyarakat dewasa muda menjadi kelompok yang amat

dipengaruhi keberadaan media sosial Instagram ini.

Pengaruh self-esteem terhadap apa yang diunggah oleh masyarakat dewasa
muda ke akun personal Instagram menjadi bahanpenelitian yang relevan,
sebagaimana ditemukan pada penelitian terdahulu. Keinginan masyarakat dewasa
muda dalam mencari validasi melalui media sosial Instagram mendorong mereka
dalam mencari cara untuk menuai pujian sebanyak mungkin (Hill & Denman,
2016). Seperti yang digagas pada impression management theory, individu
berupaya membentuk persepsi orang-orang disekitarnya dengan menonjolkan nilai-
nilai yang menurut la patut ditonjolkan.. 'Hal ini penting dalam pembentukan
identitas masyarakat dewasa muda“dan dalam mendorong self-esteem. Penelitian
ini akan menggunakan dimensi-dimensi-pada impression management theory yang
mengelompokkan upaya-upaya-seseorang tdalam mengelola persepsi masyarakat

terhadap dirinya yang ditampilkan.

Keingingan masyarakat dewasa muda dalam mencari validasi di media
sosial guna mendorong self-esteem terkadang mendorong mereka untuk
mengunggah konten-konten yang bersifat kontroversial maupun provokatif
(Clarke, 2014). Kecenderungan ini tidak hanya upaya mereka dalam mendorong
self-esteem tetapi merupakan cerminan dari self-esteem mereka sendiri. Maka, self-

esteem tidak hanya menjadi tujuan tetapi juga menjadi faktor yang mendorong



kelompok masyarakat ini untuk mengunggah konten ke media sosial (Pounders,
Kowalczyk, Stowers, 2016). Penelitian ini lebih berfokus kepada sisi self-esteem
sebagai pendorong. Sebagaimana digagas dalam impression management theory,
seseorang cenderung menonjolkan sisi dirinya yang dianggap baik dalam upaya
membentuk persepsi orang lain terhadap dirinya. Apa yang seseorang anggap baik

terkait dirinya bergantung kepada self-esteem dari individu tersebut.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah dipaparkan, maka

rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Seberapa besar pengaruh self-esteem terhadap presentasi diri melalui unggahan di

akun Instagram personal masyarakat dewasa muda?

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh self-
esteem masyarakat dewasa -muda terhadap: presentasi-diri melalui unggahan pada

akun Instagram personalnya dengan didasari impression management theory.

1.5 Kegunaan Penelitian

1.5.1 Kegunaan Umum

Penelitian ini diharapkan mampu mengedukasi pembaca dalam mengenali
lebih dalam pengaruh self-esteem terhadap pola penggunaan Instagram masyarakat

dewasa muda.

1.5.2 Kegunaan Akademis



Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman atau referensi bagi

penelitian di masa yang akan datang mengenai topik yang berkaitan.

1.6 Sistematika Penulisan

Berikut adalah struktur penyusunan penelitian ini:

BAB 1: PENDAHULUAN

Bab satu menjelaskan mengenai latar belakang dari° masalah yang akan
diteliti, kemudian diikuti idenfitikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB Il: SUBJEK & OBJEK PENELITIAN

Bab dua akan menjelaskan lebih lanjut apa atau siapa yang menjadi subjek
dan objek dari penelitian ini. Subjek penelitian ini adalah masyarakat dewasa muda
yang menggunakan media sosial Instagram. Sedangkan objek dari penelitian adalah
apa yang diunggah oleh masyarakat dewasa muda ke-akun Instagram personal

miliknya.

BAB I11: TINJAUAN PUSTAKA

Bab tiga mengkaji teori dan konsep terkait penelitian, di mana sumber
informasi didapatkan melalui buku, jurnal, maupun artikel yang dianggap menjadi

referensi dan acuan dalam pembahasan pada penelitian ini.

BAB IV: METODOLOGI PENELITIAN



Bab empat mengandung penjelasan terkait pendekatan peneliti dalam

mengumpulkan data kuantitatif yang relevan dalam penelitian ini.

BAB V: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab lima membahas temuan-temuan dari penelitian berdasarkan data-data

yang telah dikumpulkan yang kemudian dianalisa.

BAB VI: KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab enam, peneliti memberi kesimpulan terkait penelitian kemudian

memberikan saran bagi pembaca terkait penelitian di masa yang akan datang.
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